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Mata pelajaran IPS berperan memfungsionalkan dan merealisasikan ilmu-ilmu sosial yang bersifat 
teoritik ke dalam dunia kehidupan nyata di masyarakat. Oleh karenanya secara substansi materi 
IPS mengintegrasikan dan mengorganisasikan secara pedagogik dari berbagai ilmu sosial serta 
penerapan nilai-nilai karakter bangsa utamanya pendidikan anti korupsi. Secara optimal-nilai-
nilai tersebut dapat diimplementasikan melalui beberapa model pembelajaran. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Sumber data terdiri dari data 
primer yang bersumber dari observasi, partisipasi, pengukuran (langsung di lapangan), serta hasil 
dari interogasi atau wawancara dan data sekunder. Hasil dan pembahasan penerapan 
pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Problem based learning atau pembelajaran 
berbasis masalah yang berisi keteladanan, simulasi, bermain peran dalam mencari solusi 
pemecahan masalah. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai budaya dan karakter bangsa tidak 
hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam 
kehidupan peserta didik sehari-hari, sehingga penerapan dari integrasi nilai-nilai anti korupsi 
dapat terwujud. 
Kata kunci:  Model Pembelajaran Berbasis Masalah, IPS, Nilai-Nilai Anti Korupsi. 
 
Abstract   
Social studies subjects function to realize and realize theoretical social sciences in the real life 
world in society. Therefore, in substance the IPS material integrates and organizes pedagogically 
from various social sciences and the application of national character values, especially anti-
corruption education. Optimally, these values can be implemented through several learning 
models. The method used in this research is descriptive qualitative method. Data sources consist of 
primary data sourced from observations, participation, measurements (directly in the field), as well 
as the results of interrogations or interviews and secondary data. Results and discussion of the 
application of social studies learning using Problem based learning model or problem based 
learning which contains role models, simulations, role playing in finding problem solving 
solutions. Thus, learning cultural values and national character is not only at the cognitive level, 
but touches on internalization, and real practice in the lives of learners everyday, so that the 
application of the integration of anti-corruption values can be realized. 
Keyword:  Project based learning, social studies, the value of anti corruptuion
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Permasalahan korupsi di Indonesia sudah 
penting sekali untuk dikendalikan 
kedepannya. Keterlibatan siswa dalam upaya 
pemberantasan korupsi tentu tidak pada upaya 
penindakan yang merupakan kewenangan 
institusi penegak hukum(Komisi 
Pemberantasan Korupsi, 2015). 
Pengintegrasian siswa diharapkan lebih 
difokuskan pada upaya pencegahan korupsi 
dengan ikut membangun budaya antikorupsi 
di masyarakat. Siswa diharapkan dapat 
berperan sebagai agen perubahan dan motor 
penggerak dari gerakan antikorupsi di 
masyarakat. Untuk dapat berperan aktif dalam 
gerakan antikorupsi, dibekali pengetahuan 
yang cukup tentang seluk beluk korupsi dan 
pemberantasannya. Yang tidak kalah penting, 
siswa harus memahami dan menerapkan nilai-
nilai antikorupsi dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan anti korupsi di perguruan tinggi 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
yang cukup tentang seluk beluk korupsi dan 
pemberantasannya serta menanamkan nilai-
nilai antikorupsi. Tujuan jangka panjangnya 
adalah menumbuhkan budaya antikorupsi di 
kalangan siswa dan mendorong mahasiswa 
untuk dapat berperan serta secara aktif dalam 
upaya pemberantasan korupsi di 
Indonesia(Murdiono, 2016). Mendesain 
pembelajaran yang terintegrasi nilai-nilai 
antikorupsi agar menjadi sebuah pembelajaran 
yang menarik, tidak monoton dan efektif 
bukan hal mudah. Materi tentu penting untuk 
memperkuat aspek kognitif namun pemilihan 
model pembelajaran yang kreatif merupakan 
kunci bagi keberhasilan unutk 
mengoptimalkan intelektualitas, sifat kritis, 
dan menumbukembangkan etika integritas 
siswa. Guru harus menjadi komunikator, 
fasilitator, dan motivator yang baik bagi 
siswa.  
Mata pelajaran IPS berperan 
memfungsionalkan dan merealisasikan ilmu-
ilmu sosial yang bersifat teoritik ke dalam 
dunia kehidupan nyata di masyarakat. Oleh 
karenanya secara substansi materi IPS 
mengintegrasikan dan mengorganisasikan 
secara pedagogik dari berbagai ilmu sosial 
yang dieruntukkan untuk pembelajaran di 
tingkat persekolahan, sehingga melalui 
pembelajaran IPS diharapkan siswa mampu 
membawa dirinya secara dewasa dan bijak 
dalam kehidupan nyata (Wesley 1952:9) 
dalam (Darmawan, 2010). 
Melalui pembelajaran IPS diharapkan 
siswa tidak hanya mampu menguasai teori-
teori kehidupan di dalam masyarakat tapi 
mampu menjalani kehidupan nyata di 
masyarakat sebagai insan sosial. warga negara 
yang mampu mengaplikasikan ilmunya dalam 
bentuk amalan nyata yang bermanfaat bagi 
kehidupan di masyarakat. Pada hakekatnya 
manusia selain sebagai makhluk yang harus 
mengenal dirinya, juga sebagai makhluk 
sosial, yang harus mampu hidup berinteraksi 
dengan manusia lainnya yakni dalam 
kehidupan masyarakat. Kunci utama dalam 
pembelajaran IPS adalah bagaimana membina 
kecerdasan sosial siswa yang mampu berpikir 
kritis, analitis, kreatif, inovatif, berwatak dan 
berkepribadian luhur, bersikap ilmiah dalam 
cara memandang, menganalisa serta menelaah 
kehidupan nyata yang dihadapinya, (Badan 
Standar Nasional Pendidikan 2006: 576) 
dalam (Darmawan, 2010). 
Sejalan dengan hakekat pembel-ajaran 
IPS seperti yang diungkapkan oleh Kosasih 
Djahiri (1999) dalam (Darmawan, 2010), 
bahwa : “Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan 
pengajaran yang selalu berkenaan dengan 
kehidupan nyata di masyarakat, yaitu kegiatan 
usaha yang dilakukan manusia dalam upaya 
memenuhi kebutuhannya, mengatasi masalah-
masalah yang dihadapi, dan untuk memajukan 
kehidupannya”. Maka oleh sebab itu, guna 
mencapai tujuan pembelajaran IPS tersebut 
diperlukan seorang guru yang mampu 
membangkitkan kemampuan siswa untuk 
berpikir kritis menyikapi masalah-masalah 
yang dihadapinya. Kemampuan berpikir kritis 
akan muncul dalam diri siswa apabila selama 
proses belajar di dalam kelas, guru 
membangun pola interaksi dan komunikasi 
yang lebih menekankan pada proses 
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KAJIAN LITERATUR DAN 
PEGEMBANGAN HIPOTESIS  
 
Konsep Model, Komponen, dan Strategi 
Pembelajaran  
Menurut Arends (dalam Suprijono, 
2013: 46) model pembelajaran mengacu 
pada pendekatan yang digunakan termasuk 
di dalamnya tujuantujuan pembelajaran, 
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan 
kelas. Menurut Joice& Weil (dalam Isjoni, 
2013: 50) model pembelajaran adalah suatu 
pola atau rencana yang sudah direncanakan 
sedemikian rupa dan digunakan 
untukmenyusun kurikulum, mengatur 
materi pelajaran, dan memberi petunjuk 
kepada pengajar di kelasnya. Sedangkan 
Istarani (2011: 1) model pembelajaran 
adalah seluruh rangkaian penyajian materi 
ajaryang meliputi segala aspek sebelum, 
sedang dan sesudah pembelajaran yang 
dilakukan guru serta segala fasilitas yang 
terkait yang digunakan secara langsung atau 
tidak langsung dalam proses belajar. 
Pengajaran adalah suatu sistem artinya 
keseluruhan yang terdiri dari komponen-
komponen yang berinteraksi antara satu 
dengan yang lainnya secara keseluruhan 
untuk mencapai tujuan pengajaran yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Komponen 
merupakan bagian dari suatu sistem yang 
memiliki peran dalam keseluruhan 
berlangsungnya suatu proses untuk 
mencapai tujuan sistem. Jadi, komponen 
pendidikan adalah bagian-bagian dari 
sistem proses pendidikan yang menentukan 
berhasil atau tidaknya proses pendidikan 
Adapun komponen-komponen tersebut 
meliputi (Slameto; 2010): 
1. Tujuan pendidikan 
2. Peserta didik 
3. Pendidik 
4. Bahan atau materi pelajaran 
5. Pendekatan dan metode 
6. Media atau alat 
7. Sumber belajar 
8. Evaluasi 
Semua komponen dalam sistem 
pengajaran saling berhubungan dan saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan 
pengajaran. Pada dasarnya, proses 
pengajaran dapat terselenggara secara 
lancar, efisien, dan efektif berkat adanya 
interaksi yang positif, konstruktif, dan 
produktif antara berbagai komponen yang 
terkandung di dalam sistem pengajaran 
tersebut. 
Dalam dunia pendidikan, strategi 
bisa diartikan sebagai a plan, method, or 
series of activities designed to achieves a 
particular education goal. Jadi strategi 
pembelajaran adalah sebuah perencanaan 
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan-tujuan 
pendidikan tertentu. 
Bisa juga dikatakan bahwa strategi 
pembelajaran adalah rencana dan cara 
mengajar yang akan dilakukan guru dengan 
menetapkan langkah-langkah utama 
mengajar sesuai dengan tujuan pengajaran 
yang akan dicapai dan telah digariskan. 
Jadi, strategi pembelajaran merupakan 
serangkaian rencana kegiatan yang 
termasuk didalamnya penggunaan metode 
dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau 
kekuatan dalam suatu pembelajaran. 
Strategi pembelajaran didalamnya 
mencakup pendekatan, model, metode dan 
teknik pembelajaran secara spesifik. 
 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah  
Menurut Komalasari (2013:58-59) 
dalam(Titu, 2015) pembelajaran berbasis 
masalah adalah:  Model pembelajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai 
suatu konteks bagi siswa utuk belajar tentang 
berfikir kritis dan keterampilan pemecahan 
masalah, serta untuk memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang esensi dari 
mata pelajaran. Dalam hal ini siswa terlibat 
dalam penyelidikan untuk pemecahan 
masalah yang mengintegrasikan keterampilan 
dan konsep dari berbagai isi materi pelajaran.  
Wardani (2007:27) dalam(Titu, 
2015).  mengatakan, “Model pembelajaran 
berbasis masalah dapat menyajikan masalah 
autentik dan bermakna sehingga siswa dapat 
melakukan penyelidikan dan menemukan 
sendiri”. Dan model pembelajaran berbasis 
masalah menurut Suradijono dalam 
(Darmawan, 2010)adalah metode belajar yang 
menggunakan masalah sebagai langkah awal 
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dalam mengumpulkan data dan 
mengintegrasikan pengetahuan baru”. Adapun 
pendapat Bern dan Erickson dalam (Titu, 
2015)pembelajaran berbasis masalah adalah: 
Model pembelajaran yang melibatkan siswa 
dalam memecahkan masalah dengan 
mengintegrasi berbagai konsep dan 
keterampilan dari berbagai disiplin ilmu. 
Strategi ini meliputi mengumpulkan dan 
menyatukan informasi, dan 
mempresentasikan penemuan. Menurut 
Arends dalam(Titu, 2015) pembelajaran 
berbasis masalah adalah:  Suatu model 
pembelajaran dimana siswa mengerjakan 
permasalahan yang otentik dengan maksud 
untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 
mengembangkan inkuiri dan keterampilan 
berfikir tingkat tinggi, mengembangkan 
kemandirian dan percaya diri.  
Beberapa definisi menurut para ahli 
di atas dapat penulis simpulkan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah adalah salah 
satu strategi pembelajaran yang digunakan 
oleh guru dalam proses kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan masalah 
sebagai langkah untuk mengumpulkan 
pengetahuan, sehingga dapat merangsang 
siswa untuk berfikir kritis dan belajar secara 
individu maupun kelompok kecil sampai 
menemukan solusi dari masalah tersebut. 
Peran guru pada model pembelajaran masalah 
yaitu sebagai fasilitator dan membuktikan 
asumsi juga mendengarkan perspektif yang 
ada pada siswa sehingga yang berperan aktif 
di dalam kelas pada saat pembelajaran adalah 
siswa. Menurut Arends dalam(Titu, 2015) ciri 
yang paling utama dari model pembelajaran 
berbasis masalah yaitu:  
 
a. Pengajuan pertanyaan atau masalah (1) 
Autentik, yaitu masalah harus berakar pada 
kehidupan dunia nyata siswa;( 2) Jelas, yaitu 
masalah dirumuskan dengan jelas, tidak 
menimbulkan masalah baru; (3) Mudah 
dipahami, yaitu masalah yang diberikan 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
siswa; (4) Luas dan sesuai tujuan 
pembelajaran;( 5) Bermanfaat, yaitu masalah 
tersebut bermanfaat bagi siswa;  
b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin 
ilmu . Walaupun pembelajaran berbasis 
masalah ditujukan pada suatu ilmu bidang 
tertentu tetapi dalam pemecahan masalah-
masalah aktual, peserta didik dapat 
menyelidiki dari berbagai ilmu.  
c. Penyelidikan autentik (nyata) . Dalam 
penyelidikan siswa menganalisis dan 
merumuskan masalah, mengembangkan 
dan meramalkan hipotesis, mengumpulkan 
dan menganalisis informasi, melakukan 
eksperimen, membuat kesimpulan dan 
menggambarkan hasil akhir.  
d. Menghasilkan produk dan 
memamerkannya . Siswa bertugas 
menyusun hasil belajarnya dalam bentuk 
karya dan memamerkan hasil karyanya;  
e. Kolaboratif . Tugas-tugas belajar berupa 
masalah diselesaikan bersama-sama antar 
siswa.  
 
Berdasarkan pendapat Arends 
mengenai karakteristik model pembelajaran 
berbasis masalah penulis dapat menarik 
kesimpulan model pembelajaran berbasis 
masalah pada kegiatan proses pembelajaran 
dimulai dengan memberikan masalah yang 
jelas pada siswa yang berakar pada kehidupan 
dunia nyata, kemudian siswa harus 
mengumpulkan data, mengumpulkan 
informasi, melakukan eksperimen dan 
menarik kesimpulan secara berkelompok, 
sehingga siswa sangat berperan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dan guru sebagai 
fasilitator juga memperhatikan keterampilan 
bertanya siswa. 
 
Pengertian Pendidikan IPS 
Pendidikan IPS Menurut Sapriya 
(2009:3) Pendidikan IPS merupakan salah 
satu alternatif untuk menjawab pertanyaan 
yang sering muncul khususnya dikalangan 
masyarakat, pakar, praktisi dan akademisi 
PIPS dan sekaligus sebagai fasilitas sumber 
belajar untuk meningkatkan mutu pendidikan 
di tanah air. Sedangkan Somantri (dalam 
Sapriya, 2009:11) berpendapat bahwa 
Pendidikan IPS adalah seleksi dari disiplin 
ilmu-ilmu sosial dan humaniora,serta kegiatan 
dasar manusia yang mengorganisasikan dan 
disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk 
tujuan pendidikan. Dari beberapa pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
IPS adalah mata pelajaran atau mata kuliah 
yang mempelajari kehidupan sosial yang 
kajiannya mengintergrasikan bidang ilmu-
ilmu sosial dan humaniora. IPS terkolerasi di 
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Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 
dan Paket B Luar Sekolah , yang di dalamnya 
mencakup materi geografi, sejarah , dan 
ekonomi dan ekonomi koperasi, dan IPS 
terpisah di Sekolah menengah. 
 
Pendidikan Antikorupsi sebagai 
Pendidikan Nilai 
Pendidikan antikorupsi merupakan 
salah satu bentuk pencegahan terhadap 
korupsi(Komisi Pemberantasan Korupsi, 
2015). Tujuan pendidikan adalah 
menghaluskan budi. Melalui pendidikan 
antikorupsi, diharapkan dapat dibentuk 
integritas setiap individu, diharapkan dapat 
memunculkan keteladanan terutama dari 
pengajar, pimpinan perguruan tinggi, dan 
lainnya, yang nantinya akan diteladani/diikuti 
oleh seluruh siswa. Pendidikan antikorupsi 
merupakan manifestasi dari pendidian 
karakter. Kalau kita menginginkan agar 
masyarakat berperilaku tidak korupftif, harus 
dimiliki sikap atau nilai antikorupsi (yang 
mendasar misalnya sikap jujur). Untuk 
mewujudkan nilai dan perilaku anti-korupsi 
dalam kehidupan masyarakat suatu misalnya, 
harus dimulai dari adanya rencana besar 
(grand design). yaitu sikap pentingnya 
perilaku antikorupsi sebagai visi bersama 
(menyamakan visi). Visi ini harus datang dan 
dimulai dari pucuk pimpinan institusi. 
Bahan/materi kajian pendidikan 
antikorupsi harus memuat nilai-nilai 
antikorupsi yang terdiri atas nilai inti, nilai 
etos, dan nilai/sikap(Murdiono, 2016). 
Substansi nilai tersebut dijabarkan ke dalam 
nilai-nilai yang dikembangkan melalui 
pendidikan antikorupsi.  
Pendidikan Antikorupsi (PAK) secara 
substansial adalah bagian dari pendidikan 
karakter, yaitu pendidikan yang menekankan 
pada pembinan nilai-nilai kehidupan 
bermasyarakat(Komisi Pemberantasan 
Korupsi, 2015). Ki Hajar Dewantara, sebagai 
Bapak Pendidikan Nasional Indonesia, telah 
meletakkan landasan pendidikan yang 
menyatakan pendidikan adalah daya upaya 
untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti 
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect), 
dan tubuh anak. Bagian-bagian itu tidak boleh 
dipisahkan agar kita dapat memajukan 
kesempurnaan hidup anak-anak kita. 
Pendidikan karakter bukan saja 
menjadi kebutuhan bangsa Indonesia yang 
secara faktual masih relatif muda, Negara 
seperti Amerika Serikat pun, yang telah 
memiliki pengalaman berbangsa (nation 
state) ratusan tahun, tidak luput dari upaya 
ini. Sebagaimana dikemukakan Lickona 
(1991) bahwa kebutuhan pendidikan karakter 
dirasakan Amerika Serikat pada saat 
memasuki abad ke-21 dan merasakan 
terjadinya krisis nilai-moral yang 
mencemaskan karena beberapa alasan 
mendasar sebagai berikut: 
a. Adanya kebutuhan nyata dan mendesak. 
b. Proses transmisi nilai sebagai proses 
peradaban. 
c. Peranan satuan pendidikan sebagai 
pendidik moral yang vital pada saat 
melemahnya pendidikan nilai dalam 
masyarakat. 
d. Tetap adanya kode etik dalam masyarakat 
yang sarat konflik nilai. 
e. Kebutuhan demokrasi akan pendidikan 
moral. 
f. Kenyataan yang sesungguhnya bahwa tidak 
ada pendidikan yang bebas nilai. 
g. Persoalan moral sebagai salah satu 
persoalan dalam kehidupan. 
h. Adanya landasan yang kuat dan dukungan 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Metode kualitatif ini dipilih karena berbagai 
pertimbangan. Pertama, metode ini 
menyajikan secara langsung hakikat 
hubungan antara peneliti dan informan. 
Kedua metode ini lebih peka dan lebih sesuai 
dengan pola- pola nilai yang dihadapi. Sebuah 
penelitian disamping harus memperhatikan 
dari segi metode yang digunakan tapi juga 
harus memperhatikan ketepatan dalam 
pendekatan penelitian.. Sumber data terdiri 
dari data primer yang bersumber dari 
observasi, partisipasi, pengukuran (langsung 
di lapangan), serta hasil dari interogasi atau 
wawancara dan data sekunder adalah berbagai 
data tertulis yang merekam atau 
menginterpretasikan berbagai data primer 
yang telah dikumpulkan oleh peneliti lain, 
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lembaga/organisasi lain atau badan-badan 
pemerintah. 
Untuk mengecek keakuratan data, 
peneliti menggunakan metode triangulasi. 
Tujuan metode triangulasi adalah untuk 
meningkatkan validitas penemuan melalui 
pengumpulan data dari banyak perspektif. 
Dengan cara ini maka kesimpulan yang 
diambil didasarkan pada data-data yang dapat 
diuji kebenarannya. Penelitian ini 
menggunakan alat analisis yang mengutip 
dari Miles dan Huberman (1994), dimana 
kegiatan analisis data dibagi sebanyak tiga 
tahap, yaitu: tahap reduksi data, tahap 
penyajian data, dan tahap penarikan 
kesimpulan serta verifikasi. Alasan 
penggunaan model ini adalah karena sifatnya 
yang sangat sistematis dan detail dalam 
menjabarkan proses analisis data dari tahap 
awal hingga tahap akhir. 
Tujuan penulisan artikel ini adalah 
menjelaskan bagaimana bentuk pelaksanaan 
model pembelajaran berbasis masalah pada 
mata pelajaran IPS, bentuk penanaman nilai 
anti korupsi dalam pembelajaran IPS, dan 
bentuk penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah pada mata pelajaran IPS 
yang terintegrasi nilai anti korupsi. Bagian ini 
berisi kajian literatur yang dijadikan sebagai 
penunjang konsep penelitian. Kajian literatur 
tidak terbatas pada teori saja, tetapi juga 
bukti-bukti empiris. Hipotesis peneltiian 
(jikaada) harus dibangun dari konsep teori 
dan didukung oleh kajian empiris (penelitians 
ebelumnya).(Hariyanto, Iskandar, & 
Rahmasari, 2018)(Hairunisya, 2018)  
 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan model pembelajaran berbasis 
masalah pada mata pelajaran IPS 
Secara operasional kegiatan guru dan 
siswa selama proses pembelajaran dapat 
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yang jelas  
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Dengan menerapkan model Problem 
Based Learning dalam pembelajaran IPS 
merupakan salah satu inovasi pembelajaran 
berbasis karakter dan budaya bangsa. Karena 
pada prinsipnya model Problem Based 
Learning tersebut adalah memberi penekanan 
pada penanaman norma, nilai-nilai social 
budaya dan karakter bangsa dalam diri peserta 
didik(Titu, 2015). Menurut model ini/ metode 
yang yang digunakan dalam proses 
pembelajaran antara lain keteladanan, 
simulasi, bermain peran dalam mencari solusi 
pemecahan masalah.Dengan demikian, 
pembelajaran nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa tidak hanya pada tataran kognitif, 
tetapi menyentuh pada internalisasi, dan 
pengamalan nyata dalam kehidupan peserta 
didik sehari-hari. 
Pendidikan memainkan perannya 
dalam mempengaruhi peserta didik dalam 
proses pemuliaan akhlak, pembentukan sikap, 
pendewasaan sifat serta upaya untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa 
sebagaimana yang tertera dalam tujuan 
pendidikan nasional bangsa Indonesia. 
Pendidikan tidak akan terlepas dari seorang 
peran guru, guru diberikan tugas tanggung 
jawab dalam mendidik, mengarahkan, serta 
sebagai fasilitator dalam pembentukan 
kepribadian peserta didik.  
Guru sebagai pelaku utama dalam 
penerapan program pendidikan di sekolah 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan 
(Syamsu Yusuf dan Nani Sughandi, 2012: 
139) dalam(Titu, 2015). Dalam proses belajar 
mengajar, guru mempunyai tugas untuk 
mendorong, membimbing, dan memberi 
fasilitas belajar bagi murid-murid untuk 
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung 
jawab untuk melihat segala sesuatu yang 
terjadi dalam kelas untuk membantu proses 
perkembangan anak (Abu Ahmadi dan 
Widodo Supriyono, 1991: 98-99)dalam 
(Darmawan, 2010). Oleh sebab, itu guru tidak 
hanya memberikan ilmunya tetapi juga harus 
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bisa menghasilkan pendidikan yang 
berkarakter.  
Pendidikan berkarakter ini diterapkan 
di sekolah-sekolah. Tujuannya adalah agar 
sekolah melaksanakan pendidikan karakter 
yang membentuk watak bangsa. Sekolah 
diharapkan mampu untuk mencetak siswa 
yang bermoral tinggi, berbudi luhur, taat 
beragama, dan sesuai dengan nilai yang 
terkandung dalam Pancasila. Pembangunan 
karakter dalam bentuk rasa nasionalisme 
sangat diperlukan ditengah-tengah krisis 
nasionalisme yang semakin luntur di kalangan 
para pemuda Indonesia. Begitu pun dalam 
realitanya semakin banyaknya korupsi yang 
merajalela di Indonesia, pendidikan 
berkarakter harus diterapkan dalam 
mengantisipasi dan mencegahnya korupsi 
yang semakin membudaya kepada para 
pelajar sejak usia dini. Maka dari itu, sangat 
diperlukan juga pendidikan antikorupsi di 
Indonesia.  
Korupsi sukar untuk dihilangkan, 
bahkan dalam bentuk sekecil 
apapun(Murdiono, 2016). Guru perlu 
membina peserta didik dalam penanaman 
jiwa antikorupsi, mulai dari hal yang sepele 
seperti korupsi waktu, korupsi uang buku dan 
lain sebagainya. Guru tidak hanya 
mengajarkan tentang pendidikan antikorupsi 
serta dampaknya saja, tetapi diharapkan bisa 
menjadi bahan contoh untuk siswanya.  
Korupsi memang berlangsung pada 
semua lapisan masyarakat. Namun pada 
masyarakat yang tengah melaksanakan 
modernisasi, korupsi ini paling banyak 
terjadi. Biasanya, korupsi itu berbarengan 
dengan pembangunan industri, perkembangan 
sumber-sumber kekayaan dan kekuasaan 
baru; dan bersamaan pula dengan tampilnya 
kelas-kelas baru yang banyak mengajukan 
tuntunan-tuntunan baru kepada pihak 
pemerintahan. Korupsi merupakan salah satu 
kriterium dan tidak adanya institusionalisme 
politik yang efektif, dan kurang berfungsinya 
sistem kontrol dan yudikatif. Banyak pegawai 
negeri dan pejabat tidak lagi mempunyai 
otonomi (karena sudah terbelenggu oleh 
suapan dan sogokan), dan tidak punya 
pertalian dengan rakyat yang harus diberi 
pelayanan sosial. Sebab mereka justru 
mengaitkan peranan kelembagaannya dengan 
tuntunan-tuntunan eksternal yaitu pihak-pihak 
yang bersedia menyuap dan memberikan 
hadiah-hadiah (Kartini Kartono, 1999: 83-84) 
dalam (Murdiono, 2016). 
Penerapan nilai antikorupsi di SMP 
yaitu dengan cara pemberian berupa motivasi 
terhadap siswa agar menggunakan amanatnya 
dalam kehidupan, serta bisa bertanggung 
jawab dalam segala hal. Penggunaan 
organisasi sebagai pertimbangan untuk bisa 
berorganisasi di luar sekolah, dan guru yang 
menjadi motivator serta contoh bagi siswa 
SMP. Implikasi mata pelajaran IPS terhadap 
penanaman jiwa antikorupsi siswa di SMP 
dapat kita lihat dari pemberian materi IPS 
yang terkait dalam tindakan korupsi. 
Contohnya pada bab Penyimpangan Sosial 
dan Pranata Sosial. Pelaksanaan nilai-nilai 
antikorupsi ini bisa kita dapatkan melalui 
aplikatif dan implementatifnya dalam 
kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai dapat 
ditanamkan melalui mata pelajaran IPS 
dengan menggunakan metode, strategi, dan 
model yang sesuai.  
Strategi serta peran guru sangat 
berpengaruh bagi penanaman nilai moral 
yang beradab terhadap siswa. Strategi guru 
dalam melakukan kegiatan mengajar harus 
diperhatikan secara cermat agar ilmu serta 
didikan moral dapat terserap pada setiap 
pembelajaran. Strategi yang dilakukan oleh 
guru dalam penanaman jiwa antikorupsi yaitu 
dengan cara pendekatan emosional, serta 
mengaitkan mata pelajaran IPS terhadap 
masalah korupsi. Contohnya dengan cara 
pembelajaran di kelas pada bab 
Penyimpangan Sosial dan Pranata sosial. 
pelaksanaan proses belajar mengajar mata 
pelajaran IPS, guru dalam penerapannya 
sudah menggunakan penanaman jiwa 
antikorupsi ke dalam mata pelajaran tersebut. 
Sekolah tersebut menilai bahwa pendidikan 
antikorupsi sangat penting dalam 
pengoptimalan siswa untuk membentuk rasa 
nasionalismenya. Pendidikan antikorupsi juga 
sangat cocok diterapkan dalam kurikulum 
pendidikan karena sekolah tidak hanya 
mengajarkan transfusi ilmu saja tetapi 
mendorong siswanya untuk bersikap jujur, 
toleran, dan berakhlak mulia. Penanaman 
nilai-nilai luhur sejak masih duduk di bangku 
sekolah ini diharapkan menjadi bingkai bagi 
peserta didik. Pada era yang semakin maju 
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ini, banyak terjadi kemerosotan moral. 
Melalui lembaga pendidikan, diharapkan 
mampu munculnya untuk bersikap jujur, arif, 
bijaksana, dan tanggung jawab. Melalui 
perbuatan yang mencerminkan akhlak 
hasanah dalam kehidupan sehari-harinya.  
Pendidikan mengenai nilai-nilai luhur 
sebenarnya telah terangkum dalam mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 
Pendidikan Kewarganegaraan, dan mata 
pelajaran Agama. Namun, hasil yang digapai 
hanya sebatas kemampuan kognitif yang 
berfokuskan pada pencapaian nilai dalam 
selembar kertas. Pemahaman mengenai nilai 
luhur tersebut akan hilang ketika anak didik 
ke luar dari pagar sekolah. Banyak kejadian 
dalam masyarakat yang mereka jumpai tidak 
sejalan dengan teori-teori yang ditanamkan 
sekolah, dan anak didik tidak mampu 
menyumbangkan pemikirannya dalam 
mengatasi persoalan itu.(Hairunisya, 2014)  
 
KESIMPULAN 
Penerapan pembelajaran IPS 
menggunakan model pembelajaran Problem 
based learning atau pembelajaran berbasis 
masalah yang berisi keteladanan, simulasi, 
bermain peran dalam mencari solusi 
pemecahan masalah. Dengan demikian, 
pembelajaran nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa tidak hanya pada tataran kognitif, 
tetapi menyentuh pada internalisasi, dan 
pengamalan nyata dalam kehidupan peserta 
didik sehari-hari, sehingga penerapan dari 




Hasil penelitian sudah kita ketahui, maka 
penulis memberikan saran kepada semua 
pihak yang terkait dalam penelitian ini, 
diantaranya adalah :  
1. Untuk semua guru beserta staf tata usaha 
sebaiknya melakukan tindakan sikap contoh 
yang baik kepada siswa. Mendidik anak harus 
tulus dari hati sehingga tidak adanya sikap 
terpaksa untuk mendidik siswa. Serta  
pencontohan nilai-nilai luhur pendidikan 
antikorupsi harus bisa dilaksanakan terus 
menerus baik dalam mata pelajaran, pidato 
dalam upacara, dan dari tambahan jam mata 
pelajaran. Agar siswa menjadi generasi 
penerus bangsa yang mencintai negaranya 
dengan bentuk sikap antikorupsi yang sudah 
ditanamkan sejak dini.  
2. Untuk guru mata pelajaran IPS disarankan 
untuk selalu menjadi tenaga guru yang 
berprofesionalitas yang tinggi. Profesionalitas 
yang tinggi tersebut dapat dicontohkan 
dengan pembelajaran IPS yang kreatif, 
inovatif, dan menjadi guru IPS yang 
menyenangkan. Diperlukan juga agar guru 
IPS dapat selalu up to date, karena 
pembelajaran IPS merupakan pembelajaran 
yang selalu kompleks seiring dengan 
perkembangan zaman.  
3. Untuk siswa diharapkan untuk selalu 
mencontoh nilai-nilai luhur yang baik kepada 
setiap guru dan membuang semua tindakan 
negatif guru sebagai cara untuk melakukan 
pendewasan diri. Penanaman nilai luhur 
seperti antikorupsi harus ditanamkan sejak 
masih duduk di bangku sekolah. Karena 
generasi penerus bangsa yang hebat adalah 
generasi penerus yang menanamkan nilai 
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